BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Karya musik berjudul “Contemporary Church Hymns” merupakan hasil
rekomposisi himne gereja dengan menerapkan Contemporary Christian Music pada
komposisi musik himne gereja. Karya ini memuat empat himne gereja yang
ditentukan berdasarkan konsep “The Fourfold Patterns of Worship” oleh Robert
Eugene Webber (1933-2007). Empat himne tersebut berjudul: “Hai Mari Sembah”
KJ 4, “Tuhan Allah T’lah Berfirman™ KJ 53, “Sekarang B’ri Syukur” KJ 287 dan
“Serahkan Pada Tuhan” KJ 417.

Karya musik “Contemporary  Church Hymns” adalah upaya untuk
menjawab permasalahan relevansi himne gereja tethadap nyanyian di gereja yang
mengangkat ibadah kontemporer. Tentu permasalahan yang ditemukan oleh karena
perbedaan karakteristik himne gereja’ dengan komposisi musik Contemporary
Christian Music. Perbedaan tersebut berdasarkan hasil analisis penulis temukan
dalam struktur melodi, progresi akor dan instrumentasi yang digunakan. Dengan
demikian, penulis melakukan rekomposisi atau pengolahan ulang pada himne
gereja tersebut.

Penerapan Contemporary Christian Music pada himne gereja dilakukan
dengan merekomposisi, sehingga memberikan transformasi yang signifikan pada
komposisi musik. Transformasi tersebut terjadi pada unsur intramusikal, yaitu:
struktur melodi, progresi akor/harmoni, bentuk lagu dan instrumentasi yang

digunakan.
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Perubahan pada struktur melodi secara keseluruhan karya, yaitu perubahan
ritmis yang dari statis menjadi semakin variatif. Juga terdapat perubahan tangga
nada pada “Tuhan Allah T’lah Berfirman” KJ 53 dari hasidic scale menjadi skala
diatonis. Perubahan akor yang digunakan pada keseluruhan karya, mengikuti
gerakan melodi yang telah direkomposisi. Juga terdapat jenis akor minor 7 dan sus
pada progresinya yang tidak terdapat pada progresi himne sebelum direkomposisi.

Pengembangan bentuk lagu yaitu dengan adanya bagian tambahan, seperti:
turn, interlude dan chorus. Bagian turn pada.‘““Hai Mari Sembah” KJ 4 dan “Tuhan
Allah T’lah Berfirman™ KJ 53. Bagian interlude pada “Sekarang B’ri Syukur” KJ
287 dan “Serahkan Pada Tuhan” KJ 417. Bagian chorus yang ditambahkan pada
“Hai Mari Sembah” KJ 4, “Sekarang B’ri Syukur” KJ 287 dan “Serahkan Pada
Tuhan” KJ 417.

Instrumentasi yang = digunakan adalah instrumen: yang ada pada
Contemporary Christian Music, yaitu: piano, keyboard, electric guitar, electric
bass, drums, percussion, synthesizer dan sound effect lainnya. Perubahan ini
memberikan nuansa baru pada himne gereja, sehingga menjadi lebih dinamis dan
ekspresif untuk dibawakan pada ibadah kontemporer.

Dengan demikian, himne gereja yang awalnya identik dengan gaya
tradisional, kini diperbaharui secara signifikan dengan gaya modern saat ini.
Dengan pengolahan ulang komposisi musik ini diharapkan dapat menemukan
relevansi himne gereja dengan jemaat di ibadah kontemporer. Karya
“Contemporary Church Hymns” ini menjadi salah satu bentuk kontribusi

pengembangan musik gereja terhadap pembaharuan dan kontekstual sesuai zaman.
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B. Saran

Penulis memahami bahwa perdebatan fenomena himne gereja yang
ditinggalkan dari ibadah kontemporer merupakan masalah yang terus berputar dan
belum menunjukkan jalan keluar. Hal ini bisa terjadi karena ada banyak aspek yang
dapat menyinggung masalah tersebut. Penulis sendiri menyadari keterbatasan
dalam menjawab fenomena tersebut, namun dengan mengangkat bahasan musikal
dari himne gereja diharapkan dapat membuka jalan bagi peneliti lain untuk
memperdalam fenomena tersebut.

Himne itu sendiri terdiri dari unsur musikal, sastra dan teologis. Dari hasil
penelitian ini, penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengangkat
permasalahan mengenai bahasa yang digunakan pada lirik himne. Tentu hal tersebut
tidak hanya menyangkut sastra namun' juga makna teologis yang terkandung di
dalamnya.

Penulis juga berharap agar landasan dan aturan musik gereja Kristen di
Indonesia lebih di*dalami secara teknis musikal agar tidak terjadi penafsiran yang
berbeda dari berbagai sinode gereja di Indonesia. Perbedaan penafsiran ini dapat
menimbulkan perdebatan pada umat Kristen di Indonesia, sehingga perlu sebuah

kesepakatan secara umum mengenai aturan musik gereja di Indonesia.
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